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ABSTRAK

Rino Farianti (2009/15268) : Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi
Sepatu di UKM Liberty Padang. Tugas Akhir Program Studi
Diploma 111 (DI1). Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Padang.
Dibawah Bimbingan Ibu Herlina Helmy, SE, MS, Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana perusahaan menghitung
harga pokok produksi sepatu dan bagaimana dengan metode full costing serta
membandingkan kedua metode tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dan metode deskriptif.
Penulis meninjau dan mengumpulkan data langsung dari pihak terkait.
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan pengolahan
sehingga diperoleh hasil. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut peneliti dapat
memberikan kesimpulan tentang harga pokok produksi dengan metode full
costing tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata terdapat selisin penentuan harga
pokok produksi yang digunakan perusahaan dengan metode full costing, selisih
yang didapat model sepatu pria (Marco 01) sebesar Rp 8.222 dan selisih untuk
sepatu wanita (Model 05) Rp 8.622.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan setiap perusahaan adalah ingin berkembang dan terus menjaga
kelangsungan hidupnya, untuk itu pihak manajemen perusahaan perlu membuat
kebijakan yang mengacu pada terciptanya efisiensi dan efektivitas Kkerja.
Kebijakan tersebut dapat berupa penetapan harga pokok produksi, yaitu dengan
cara menekan biaya produksi serendah mungkin dan tetap menjaga kualitas dari
barang atau produk yang dihasilkan, sehingga harga pokok produk satuan yang
dihasilkan perusahaan lebih rendah dari yang sebelumnya. Kebijakan ini sangat
bermanfaat bagi perusahaan untuk menetapkan harga jual yang tepat dengan laba
yang ingin diperoleh perusahaan, sehingga perusahaan tersebut dapat bersaing
dengan perusahaan-perusahaan lain yang memproduksi produk sejenis. Hal ini
tentunya tidak terlepas dari tujuan didirikannya perusahaan yaitu agar modal yang
ditanamkan dalam perusahaan dapat terus berkembang atau dengan kata lain
mendapatkan laba semaksimal mungkin.

Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produksi produk tersebut,
akuntansi biaya mencatat, menggolongkan dan meringkas biaya-biaya pembuatan
produk atau penyerahan jasa. Mulyadi (1990:7) menyebutkan bahwa akuntansi
biaya mempunyai tiga tujuan pokok yaitu penentuan harga pokok produk,
pengendalian biaya dan pengambilan keputusan khusus. Harga pokok produksi
merupakan kumpulan dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan

mengolah bahan baku sampai menjadi barang jadi (Sugiri, 2002). Dalam



pengumpulan biaya produksi sangat ditentukan oleh cara berproduksi yaitu
produksi atas dasar pesanan dan produksi massa. Perusahaan yang berproduksi
berdasarkan pesanan, mengumpulkan harga pokok produksinya dengan
menggunakan metode harga pokok pesanan. Dalam metode ini biaya produksi
untuk tiap-tiap pesanan harus dipisahkan secara jelas, agar biaya setiap pesanan
dapat benar dan tepat. Sedangkan perusahaan yang berproduksi secara massa atau
terus-menerus mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan
metode harga pokok proses. Dalam metode ini semua biaya produksi
dikumpulkan pada setiap akhir periode dan jumlah produk yang dihasilkan dalam
periode tersebut juga dihitung.

UKM Liberty merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri
pembuatan sepatu. Proses produksi dilakukan secara massa atau terus-menerus
melalui beberapa departemen produksi. UKM Liberty di dalam menentukan harga
pokok produk sepatu, semua biaya yang terjadi pada setiap akhir bulan
dikumpulkan dan dibebankan pada produk yang dihasilkan pada bulan tersebut.
Namun dalam pengumpulan biaya yang terjadi, belum diadakan penggolongan
biaya-biaya tersebut dengan jelas, terutama untuk biaya produksi itu sendiri
sehingga terdapat unsur biaya produksi yang belum dimasukkan dalam elemen
harga pokok produksi seperti biaya overhead pabrik yaitu biaya penyusutan
pabrik, biaya penyusutan mesin, biaya penyusutan kendaraan dan biaya overhead
pabrik lainnya. Bagi UKM, semua biaya yang terjadi pada periode yang
bersangkutan diperlakukan sebagai biaya produksi pada periode tersebut.

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan



penentuan harga jual pada suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi atau terlalu
rendah.

Kedua kemungkinan tersebut dapat mengakibatkan keadaan yang tidak
menguntungkan bagi perusahaan, karena dengan harga jual yang terlalu tinggi
dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan akan sulit bersaing
dengan produk sejenis yang ada di pasar, sebaliknya jika harga jual produk terlalu
rendah akan mangakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah pula. Hal ini
akan mengakibatkan ketidaktepatan dalam perhitungan harga pokok produksi,
dimana harga pokok produksi tersebut tidak menggambarkan harga pokok
produksi dan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi karena adanya unsur
biaya yang seharusnya dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi.
Kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap penetapan harga jual dan laba yang
akan diperoleh perusahaan dan ketidaktepatan dalam perhitungan pajak
penghasilan perusahaan. Untuk menanggulangi ketidaktepatan harga pokok
produksi maka harus diusahakan penggolongan biaya-biaya sesuai dengan fungsi
pokok perusahaan.

Penulis mencoba menerapkan sistem perhitungan harga pokok produksi
dengan metode full costing untuk menghasilkan perhitungan biaya yang lebih
akurat sehingga perusahaan dapat menetapkan harga jual yang tepat dan menjadi
lebih kompetitif dalam menjalankan usahanya. Supriyono (2000) mengemukakan
bahwa penentuan harga pokok produksi dengan metode full costing berguna untuk
kepentingan eksternal misalnya, untuk kepentingan penentuan besarnya pajak

penghasilan, kantor pajak akan menolak laporan keuangan yang disajikan



berdasarkan penentuan harga pokok produksi dengan metode variabel.
Pendekatan full costing yang biasa dikenal dengan pendekatan tradisional
menghasilkan laporan laba rugi dimana biaya-biaya disajikan berdasarkan fungsi-
fungsi produksi, administrasi, dan penjualan. Proses perhitungan metode full
costing dengan cara memperhitungkan semua biaya yang termasuk kedalam biaya
produksi seperti biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik baik yang berperilaku tetap maupun variabel. Sistematika
perhitungan dengan metode full costing disesuaikan dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum sehingga pihak UKM akan lebih mudah dalam melakukan
perhitungan harga pokok produksi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengharapkan pihak perusahaan
mengetahui semua biaya produksinya baik biaya tetap maupun variabel dengan
menggunakan metode full costing ini. Karena saat penulis melakukan penelitian
ke UKM Liberty, pihak perusahaan hanya melakukan perhitungan harga pokok
produksi dengan variabel costing, dengan mengunakan metode full costing pihak
UKM Liberty akan mengetahui biaya produksi secara keseluruhan. Untuk itu
penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana perbandingan antara teori dengan
kenyataan yang ada pada perusahaan Liberty dalam menentukan harga pokok
produksinya, maka penulis mengambil judul “ANALISIS PENENTUAN

HARGA POKOK PRODUKSI SEPATU DI UKM LIBERTY PADANG”.



Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengalokasian dan penentuan harga pokok produksi yang
selama ini dilakukan UKM Liberty?

2. Bagaimana pengalokasian dan penentuan harga pokok produksi pada
UKM Liberty dengan menggunakan metode full costing?

Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi bagaimana pengalokasian dan penentuan harga

pokok produksi sepatu yang diterapkan pada UKM Liberty.
2. Menganalisis pengalokasian dan penentuan harga pokok produksi

dengan metpode full costing pada UKM Liberty.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya :

1)  Manfaat teoritis

sebagai bahan kajian untuk menambah dan memperluas pengetahuan

sehubungan dengan penentuan harga pokok produksi.

2) Manfaat praktis

a) Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan dan informasi yang
dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan perusahaan sehubungan dengan penentuan harga

pokok produksi.



b)  Bagi universitas, dapat menambah perbendahaaran buku-buku
yang ada di perpustakaan sekaligus sebagai referensi atau
tambahan informasi bagi mahasiswa khususnya yang akan

menyusun Tugas Akhir.





